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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bullying adalah bentuk 

tindakan atau perilaku negatif, agresif seperti mengganggu, menyakiti atau 

melecehkan yang dilakukan secara sadar, sengaja dengan cara berulang-ulang 

oleh seseorang atau sekelompok orang untuk menyebabkan ketidaksenangan 

atau menyakiti orang lain secara berulang kali. Dan bullying ini sifatnya 

mengganggu orang lain karna dampak dari perilaku negatif yang kini sedang 

popular dikalangan masyarakat ini adalah ketidaknyamanan orang lain atau 

korban bullying. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku Bullying meliputi faktor keluarga 

menjadi penyebab timbulnya perilaku bullying dikalangan peserta didik, sebab 

keluarga khususnya pelaku bullying tidak mendapatkan perhatian dan kasih 

sayang dari orang tuanya. Mereka cenderung mendapatkan perlakuan yang 

tidak baik dari orang tua. Sehingga mereka mencontoh apa yang mereka lihat 

dari orang tua. Faktor teman sebaya juga memiliki peran yang besar sebagai 

penyebab bullying karena sebagian besar waktu yang mereka miliki 

dihabiskan bersama teman-temannya.Lingkungan pergaulan pelaku bullying 

memiliki peran penting dalam tindakan bullying yang ia lakukan, karena 
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pelaku cenderung mengikuti apa yang dilakukan teman-temannya.faktor 

media massa Tayangan yang sering dinikmati oleh pelaku didalamnya banyak 

mengandung unsur-unsur kekerasan sehingga mempengaruhi perilaku si anak. 

1.2 Saran  

Dari kesimpulan hasil penelitian diatas, dapat diajukan beberapa saran 

sebagai beirkut: 

1. Bagi sekolah, hendaknya lebih menambah pengawasan dengan berkeliling 

sekolah di jam-jam tertentu dan temppat-tempat tertentu yang berpotensi 

terjadinya bullying.  

2. Bagi guru, hendaknya lebih tanggap terhadap perilaku bullying dalam bentuk 

yang kecil ataupun besar agar tidak sampai menimbulkan korban. 

3. Bagi guru BK, hendaknya mencatat setiap kasus-kasus bullying yang terjadi 

disekolah sebagai catatan untuk penanganan tindakan yang tepat dalam 

menangani kasus-kasus tersebut. 

4. Bagi orang tua hendaknya menjadi panutan yang bersifat positif bagi anak 

serta menciptakan hubungan yang hangat antar keluarga. 
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